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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia dikenal dengan bangsa yang majemuk, terdiri dari berbagai  

jenis suku, ras, agama hingga budaya.  Keberagaman ini disatukan oleh semboyan 

―Bhineka Tunggal Ika‖ yang berarti ―Berbeda-beda tetapi tetap satu‖. Indonesia 

merupakan negeri kaya dengan sumber daya alam serta sumber daya manusia 

yang melimpah, dengan wilayah membentang dari Sabang hingga Merauke. 

Persatuan menjadi ciri khas dalam kehidupan bangsa Indonesia, di mana 

masyarakat Indonesia telah menunjukkan kemampuan untuk hidup bersama-sama 

membangun bangsa ini menjadi lebih baik. Dengan memahami dan menghargai 

perbedaan, dapat memperkuat persatuan dan kesatuan yang menjadi landasan bagi 

Indonesia (Santun, Murni, dan Supriyanto, 2010 : 84). 

Indonesia merupakan negara kepulauan luas dengan kondisi geografi yang 

beragam, di mana ribuan pulau membentang di sepanjang wilayahnya. Indonesia 

menjadi rumah bagi berbagai Suku dan budaya yang berbeda-beda. Perbedaan 

inilah yang menjadi salah satu unsur mempererat  persatuan bangsa, karena setiap 

daerah memiliki potensi untuk saling melengkapi. Banyak sekali Suku yang 

terdapat di setiap wilayah Indonesia seperti Suku Batak, Suku Ambon, Suku 

Betawi dan masih banyak lagi Suku tersebar di seluruh penjuru Nusantara 

Indonesia. Di setiap sukunya memiliki keunikan tersendiri seperti Budaya, 

Kearifan Lokal, serta tidak terlepas dari tradisi Keberagaman Budaya Indonesia 

(Nawiyanto, 2016 : 12). 

 Indonesia memiliki beragam adat istiadat seperti Bahasa, sistem  

kekerabatan dan Kesenian. Meskipun berbeda, Bangsa Indonesia juga memiliki 

kesamaan, antara lain Kehidupan Sosial yang menjunjung tinggi kekeluargaan 

serta aturan hubungan sosial yang saling mendukung (Van Bemmelen dan Raben, 

2011). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberagaman 

budaya yang dimiliki oleh setiap daerah di Indonesia tidak menjadi penghalang, 

melainkan justru menjadi kekuatan dan sarana pemersatu bangsa. Meskipun tiap 

daerah memiliki tradisi, nilai-nilai, serta peraturan yang berbeda, seluruh 
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masyarakat tetap terikat dalam semangat persatuan dan kesatuan sebagai bagian 

dari Negara Kesatuan Republik Indonesia    

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keberagaman 

budaya, menjadikannya sebagai negara multikultural jika dibandingkan dengan 

negara lain. Keberagaman ini merupakan hasil dari pertemuan antara kebudayaan 

lokal dengan kebudayaan luar meliputi unsur ras, agama, suku, dan aspek sosial 

lainnya. Dari istilah keberagamanan kebudayaan inilah banyak tersebarnya 

kebudayaan yang ada di Indonesia (Simbolon T dan Parakitr 2006).  

Dapat disimpulkan dari pendapat di atas bahwa Keberagaman budaya dan 

kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Identitas Negara Kesatuan Republik Indonesia, serta merupakan aset bangsa yang 

tidak dapat diabaikan oleh siapa pun. Keberagaman ini tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor etnis, tetapi juga oleh kondisi geografis, sejarah, dan sistem 

kepercayaan berbeda-beda di setiap daerah. Setiap suku atau kelompok 

masyarakat di Indonesia memiliki warisan budaya khas dan unik, membentuk 

identitas dan karakteristik masing-masing daerah. Salah satu manifestasi penting 

dari kebudayaan tradisional Indonesia dapat ditemukan dalam bentuk rumah adat, 

di mana tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol 

sosial, spiritual, dan filosofi kehidupan masyarakat setempat. Wujud keberagaman 

budaya di Indonesia dapat dilihat dengan jelas pada rumah adat yang dimiliki oleh 

setiap daerah, di mana masing-masing memiliki ciri khas berbeda. Perbedaan 

tampak pada setiap rumah adat yang mencerminkan adanya adaptasi masyarakat 

terhadap lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Contohnya, rumah adat 

Krong Bade dari Aceh, rumah adat Bolon dari Sumatera Utara, serta rumah adat 

Baduy yang berasal dari Banten, dan lain sebagainya (Nelsen et al. 2021). 

 Sumatera Selatan juga memiliki rumah adat Palembang yaitu Rumah 

Limas yang tergolong cukup menarik, di mana setiap bentuknya memiliki 

keunikan tersendiri serta bentuk atap yang berbentuk Limas. Nama Rumah Limas 

didasarkan pada bentuk atapnya yang berbentuk Limas serta denah Rumah Limas 

berbentuk persegi panjang. Tiang-tiang kayu dalam Rumah Limas disebut dengan 

Kekijing. Sedangkan Kekijing sendiri memiliki 5 tingkatan ruangan yang diatur 
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sesuai dengan tiap penghuninya, misalnya usia, jenis kelamin, pangkat, martabat, 

dan bakat.  Pada umumnya Kekijing ini memiliki 2 hingga 4 Kekijing tiap rumah 

Limas (Syamsir, 1994 : 8). 

 Terdapat beberapa unsur yang ada di Rumah Limas ini seperti kamar 

Kepala Keluarga, Kamar Pengantin, Kamar Penjaga, Pangkeng Keputran dan 

Keputren (Kamar anak laki-laki dan anak Perempuan), Ruang Keluarga. Ruang-

ruang di tengah bersifat Pribadi tidak sembarang orang boleh memasukinya, 

hanya anggota keluarga dan pemilik rumah yang diperbolehkan memasuki area 

tersebut. Sementara itu, di bagian belakang terdapat Pawon (Dapur), Ruang Hias. 

Pada bagian inilah biasanya remaja putri umumnya lebih banyak beraktivitas 

disini (Tirta, 2000 : 28). 

 Pada masa lalu, Rumah Limas berfungsi sebagai tempat tinggal bagi para 

pembesar setempat seperti Pangeran, Priyayi, dan Bangsawan. Rumah Limas 

tidak hanya sekedar sebagai tempat perlindungan dari cuaca, tetapi juga menjadi 

pusat berbagai kegiatan sosial. Berbagai aktivitas masyarakat, seperti menerima 

tamu, musyawarah keluarga, hingga upacara adat seperti mencukur anak, 

pernikahan dan prosesi kematian, sering juga dilakukan di dalamnya. Dengan 

demikian, Rumah Limas dapat dianggap sebagai tempat tinggal yang memiliki 

berbagai fungsi (Yenni, 1993 : 2). 

 Keberadaan Rumah Limas sebagai salah satu warisan budaya masyarakat 

Palembang tidak hanya penting dari sisi arsitektural, tetapi juga memiliki nilai 

historis dalam konteks perjalanan waktu dan perubahan fungsi ruang. Sebagai 

upaya Pelestarian dan Edukasi Budaya, Rumah Limas kemudian menjadi bagian 

dari koleksi utama di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputera Dewa. Namun 

demikian, sebelum akhirnya ditempatkan di lokasi tersebut, Rumah Limas Pernah 

menempati lokasi yang berbeda. Sebelum adanya Museum Negeri Sumatera 

Selatan Balaputera Dewa, Rumah Limas berada tepat di samping Kantor Walikota 

(sekarang) di Jalan Rumah Bari, dengan istilah Palembang lama (Kebun Bunga) 

sebagai nama daerah pada saat itu.  

Rumah Bari ini mulanya sebagai tempat tinggal para bangsawan di 

Palembang. Pada tahun 1821 Belanda mulai menguasai Palembang, semua 
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Rumah Pangeran serta Bangsawan dibongkar dan dipindakan. Setelah dibongkar 

rumah tersebut di beli oleh seorang Pesirah Marga Batun sehingga rumah tersebut 

dipindahkan ke Sirah Pulau Padang (Ogan Kemering Ilir), pada saat itu pangeran 

juga mengalami masalah finansial. Kemudian Rumah Limas tersebut berpindah 

lagi ke Pesirah Pemulutan (Ogan Ilir) oleh Pangeran Punto. Hal yang sama juga 

dialami oleh Pangeran Punto yang mengalami masalah finansial, maka pangeran 

harus menjual Rumah Limas kepada Pemerintah Kolonial Belanda. Belanda 

kemudian menjadikan museum pada 22 April 1933 dan hanya berdiri sampai 

tahun 1982. Museum Rumah Bari merupakan Museum pertama yang menjadi 

pelopor terbentuknya museum di Palembang. Terakhir Rumah Limas di 

pindahkan ke Museum Balaputra Dewa dan menjadi barang koleksi dari Museum 

Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa (Hanafiah 1988). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk 

menggali dan memahami makna filosofi yang terkandung dalam Rumah Limas, 

serta untuk mengkaji peranannya dalam pelestarian budaya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi penting dalam menjaga dan memperkaya 

warisan budaya lokal, serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya melestarikan tradisi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kebaruan 

dari penelitian ini adalah pendekatan yang mengintegrasikan pelestarian fisik 

Rumah Limas dengan pelestarian makna filosofis yang terkandung di dalamnya. 

Penelitian ini menggali lebih dalam bagaimana Rumah Limas, sebagai bagian dari 

koleksi Museum Balaputra Dewa, tidak hanya dipelihara sebagai objek arsitektur, 

tetapi juga dipahami dan dijaga nilai filosofisnya. Ini memberikan perspektif baru 

dalam praktik pelestarian budaya, yang tidak hanya berfokus pada bentuk fisik, 

tetapi juga pada makna dan filosofi yang menjadi dasar keberadaannya (Arimbi, 

2017).  

 Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Rumah Limas Di Museum 

Negeri Sumatera Selatan  Tinjauan Sejarah Dan Upaya Pelestarian Budaya (1985-

2025)‖. Dengan Skripsi ini, Penulis berharap dapat memberikan Pengetahuan 

khususnya bagi Mahasiswa dan Masyarakat umum agar lebih memahami Sejarah 
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Rumah Limas di Museum Negeri Sumatera Selatan dan Kontribusinya dalam 

Pelestarian Budaya.   

 

1.2 Batasan Masalah  

 Agar kajian dalam penelitian ini sesuai dengan judul, tema dan rumusan 

masalah, serta mudah dipahami dan sistematis, maka batasan masalah dalam 

pembahasan. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkung kajian, yaitu 

terdiri dari : 

1.2.1 Skup Tematikal  

Skup tematikal merupakan batasan tema yang digunakan dalam 

penelitian yang telah ditetapkan agar pembahasan dalam tema dan juga 

pembahasannya tidak keluar dari judul. Penelitian ini bertemakan ―Rumah 

Limas Di Museum Balaputra Dewa :  Tinjauan Sejarah Dan Upaya 

Pelestarian Budaya (1985-2025)‖ 

1.2.2 Skup Temporal 

Skup Temporal merupakan batasan yang berkaitan dengan peristiwa atau 

waktu tersebut. Peneliti membatasi penelitian ini dari tahun 1985 dengan 

alasan bahwa Rumah Limas dipindahkan ke Museum Negeri Sumatera 

Selatan, alasan pada tahun 2025 adalah keberadaan Rumah Limas hingga saat 

ini masih berada di Museum Negeri Sumatera Selatan. 

1.2.3 Skup Spasial 

Skup Spasial merupakan batasan yang dilakukan untuk membuat 

pembatasan tempat atau wilayah dimana suatu peristiwa itu terjadi. Hal ini 

yang dimaksudkan agar saat melakukan penelitian, wilayah yang akan diteliti 

tidak akan melewati skup spasial yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 

wilayah dari penelitian berada di Museum Negeri Sumatera Selatan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Rumah Limas di Museum Negeri Sumatera 

Selatan Tahun 1985-2025? 
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2. Apa Saja Makna Filosofi yang Ada di Rumah Limas Museum Negeri 

Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana Upaya Pelestarian Rumah Limas di Museum Negeri Sumatera 

Selatan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ―Rumah 

Limas Di Museum Balaputra Dewa :  Tinjauan Sejarah Dan Upaya Pelestarian 

Budaya‖ adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk Mengetahui Sejarah Berdirinya Rumah Limas di Museum Negeri 

Sumatera Selatan Tahun 1985-2025 

2. Untuk Mengetahui Makna Filosofi yang Ada di Rumah Limas Museum 

Negeri Sumatera Selatan 

3. Untuk Mengetahui Upaya Pelestarian Rumah Limas Di Museum Negeri 

Sumatera Selatan 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

tentang ―Rumah Limas Di Museum Negeri Sumatera Selatan Tinjauan Sejarah 

dan Upaya Pelestarian Budaya” yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat penelitian ini sangat penting dilakukan dalam memberikan ilmu 

dan pengetahuan sejarah rumah limas yang ada di Museum Negeri 

Sumatera Selatan dan Upaya Dalam Pelestarian Budaya dapat menjadi 

tambahan referensi bagi Prodi Pendidikan Sejarah. 

2. Bagi Museum, dapat menjadi koleksi untuk perpustakaan museum dan 

menjadi inspirasi ataupun referensi bagi peneliti lainnya yang ingin 

mengadakan penelitian yang berkaitan dengan Rumah Limas di Museum 

Negeri Sumatera Selatan 
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3. Bagi pihak Universitas, karya ini dapat dijadikan sebagai koleksi dan 

referensi, khususnya bagi Program Studi Pendidikan Sejarah dalam 

mendukung penelitian-penelitian selanjutnya. 
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